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PENDAHULUAN

Terselenggaranya good governance merupakan prasyarat utama untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dalam mencapai tujuan dan cita-cita bangsa dan negara.Dalam rangka hal tersebut, diperlukan pengembangan dan penerapan system pertanggungjawaban yang tepat, jelas, dan nyata sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab serta bebas KKN. Perlu diperhatikan pula adanya mekanisme untuk meregulasi akuntabilitas pada setiap instansi pemerintah dan memperkuat peran dan kapasitas parlemen, serta tersedianya akses yang sama pada informasi bagi masyarakat luas.
Konsep dasar akuntabilitas didasarkan pada klasifikasi responsibilitas managerial pada tiap lingkungan dalam organisasi yang bertujuan untuk pelaksanaan kegiatan pada tiap bagian.Masing-masing individu pada setiap jajaran aparatur bertanggung jawab atas kegiatan yang dilaksanakan pada bagiannya.Konsep inilah yang membedakan adanya kegiatan yang terkendali (controllable activities) dengan kegiatan yang tidak terkendali (uncontrollable activities).Kegiatan yang terkendali merupakan kegiatan yang secara nyata dapat dikendalikan oleh seseorang atau suatu pihak.Ini berarti, kegiatan tersebut benar-benar direncanakan, dilaksanakan dan dinilai hasilnya oleh pihak yang berwenang.
Akuntabilitas didefinisikan sebagai suatu perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. Dalam dunia birokrasi, akuntabilitas instansi pemerintah merupakan perwujudan kewajiban instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi instansi yang bersangkutan.
Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan (LKjIP) tahun 2015 merupakan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kota Balikpapan Tahun keempat dalam masa RPJMD Tahun 2011-2016.  LKjIP Tahun 2015 disusun berdasarkan RKPD Tahun 2015 yang dijabarkan dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2011-2016, sedangkan target kinerjanya diukur berdasarkan RPJMD Tahun 2011-2016. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kota Balikpapan disusun berdasarkan pada Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan berpedoman pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan AparaturNegara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah setiap Pemerintah Daerah (Pejabat Eselon II) diminta untuk menyampaikan kepada Presiden, sebagai perwujudan kewajiban suatu Instansi Pemerintah untukmempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalammencapai tujuan-tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertanggungjawabansecara periodik setiap akhir anggaran.
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) dibuat dalam rangkaperwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada setiap InstansiPemerintah, berdasarkan suatu sistem akuntabilitas yang memadai.
LKjIP juga berperan sebagai alat kendali, alat penilai Kinerja dan alat pendorongterwujudnya good governance. Dalam perspektif yang lebih luas, maka LKjIP berfungsi sebagai media pertanggungjawaban kepada publik. Semua itu memerlukan dukungan dan peran aktif seluruh lembaga pemerintahan pusat dan daerah serta partisipasi masyarakat.
Pemerintah Kota Balikpapan berkomitmen untuk  mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya pelaksanaan kebijakan dan program yang diemban sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Balikpapan Tahun 2011-2016 dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kota Balikpapan Tahun 2015.

A. LANDASAN HUKUM
Penyusunan LKjIP Kota Balikpapan Tahun 2015 ditetapkan dan mengacu pada peraturan perundangan, sebagai berikut :
1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I di Kalimantan (Lembaran Negara Nomor 72 Tahun 1959);
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.
4. Undang - Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
5. Undang – Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112);
6. Undang - Undang No 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 No 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);
7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan;
8. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan Minimal (SPM) (Lembaran Negara;
9. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah;
10. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
11. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional ( RPJM ) Tahun 2010–2014;
12. Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 Tentang Master Plan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia Tahun 2011-2025;
13. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
14. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional Tahun 2010;
15. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pembangunan yang Berkeadilan;
16. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan;
17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007;
18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 73 Tahun 2009 tentang Tata Cara Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
19. Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas dan Menteri Keuangan Nomor 28 Tahun 2010, Nomor 0199/M PPN/04/2010, Nomor PMK 95/PMK 07/2010 tentang Penyelarasan RPJMD dengan RPJM Nasional 2010-2014;
20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
21. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian  Kinerja dan Laporan Kinerja tahunan;
22. Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2008 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2008 No.15);
23. Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 2009 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2009-2013; (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2009 No.4);
24. Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Balikpapan Tahun 2011-2016.

B. MAKSUD DAN TUJUAN
Penyusunan Laporan  Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kota Balikpapan Tahun 2015 dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan informasi pelaksanaan program dan kegiatan Kota Balikpapan selama tahun 2015 yang mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Balikpapan Tahun 2011-2016.
Melalui penyajian mengenai gambaran dan informasi tentang pelaksanaan program dan kegiatan yang komprehensif, terkait pula dengan fungsi LKJIP yang strategis bagi perkembangan kapasitas dan kapabilitas instansi, penyusunan LKJIP ini berperan dan bertujuan sebagai media akuntabilitas instansi yang dapat menjadi acuan baku dan analisis lanjutan yang mengarah pada sinergitas, sinkronisasi dan integritas Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Balikpapan Tahun 2011-2016 dalam agenda mewujudkan tata kepemerintahan yang baik (Good Governance).
LKjIP Kota Balikpapan Tahun 2015 ini juga berorientasi untuk sarana perbaikan dan peningkatan kinerja secara berkesinambungan disertai analisis lanjutan dengan tujuan untuk mengidentifikasi peluang-peluang dan masukan-masukan penting guna perbaikan kinerja pada masa berikut dalam rangka mewujudkan visi misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Balikpapan Tahun 2011-2016.


C. GAMBARAN UMUM DAERAH
[bookmark: _Toc225505753][bookmark: _Toc288400939]1. Kondisi Geografis, Batas Administrasi Daerah, Luas Wilayah, Dan Topografis

Secara administratif luas keseluruhan Kota Balikpapan menurut RTRW Tahun 2012-2032 adalah 81.495Ha, yang terdiri dari luas daratan 50.330,57 Ha dan luas lautan 31.164,03 Ha. Secara geografis Kota Balikpapan terletak pada posisi 116,5 Bujur Timur dan 117,0 Bujur Timur serta diantara 1,0 Lintang Selatan dan 1,5 Lintang Selatan dengan batas-batas sebagai berikut :
· Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kertanegara
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar
· Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makassar
· Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Penajam Paser Utara
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1996 Kota Balikpapan terdiri dari 5 (lima) Kecamatan dan 27 (dua puluh tujuh) Kelurahan. Berdasarkan Perda Nomor 7 Tahun 2012 Tentang Pembentukan 7 Kelurahan dalam wilayah Kota Balikpapan dan Perda Kota Balikpapan Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kecamatan Balikpapan Kota Dalam Wilayah Kota Balikpapan, secara administratif wilayah Kota Balikpapan terdiri dari 6 (enam) Kecamatan dan 34 (tiga puluh empat) Kelurahan.
Secara umum Kota Balikpapan berada pada ketinggian 0 sampai > 100 meter di atas permukaan laut. Namun dari ketinggian tersebut, terbesar berada pada ketinggian 20-100 mdpl; seluas 20.090,57 ha atau 51,66% dari luas wilayah total Kota Balikpapan. Sedangkan yang berketinggian 10-20 mdpl.; seluas 17.260 ha atau 34,17% dari luas wilayah. Sedangkan yang berketinggian 0-10 mdpl.; seluas 6.980 Ha atau 13% dari luas wilayah. 
Secara morfologis Kota Balikpapan terdiri dari kawasan perbukitan yang bergelombang +/- 85% dengan jenis tanah podsolik merah kuning. Sifat jenis tanah ini berlapisan topsoil tipis, struktur tanahnya mudah tererosi. Sedangkan  +/- 15% merupakan daerah dataran yang terletak di sepanjang pantai timur dan selatan wilayah Kota Balikpapan. Jenis tanah wilayah ini umumnya adalah alluvial. 
Dari sisi topografis sebagian besar wilayah Kota Balikpapan merupakan kawasan perbukitan yang mempunyai kelerengan antara 15-40%, seluas 21.305,57 Ha atau 42,33% dari luas wilayah keseluruhan.
Iklim di Kota Balikpapan termasuk beriklim tropis, mempunyai musim yang hampir sama dengan wilayah yang ada di Kalimantan Timur pada umumnya, yaitu tidak adanya perbedaan antara musim kemarau dan musim penghujan. Musim kemarau biasanya terjadi pada Bulan Mei sampai Bulan Oktober, sedang musim penghujan terjadi pada Bulan Nopember sampai dengan Bulan April. Keadaan ini terus berlangsung setiap tahun yang diselingi dengan musim peralihan (pancaroba) pada bulan-bulan tertentu. Seiain itu, karena letaknya di daerah katulistiwa maka iklim di Kalimantan Timur juga dipengaruhi oleh angin Muson, yaitu angin Muson barat Nopember - April dan Angin Muson Timur Mei - Oktober.
Secara umun Kota Balikpapan beriklim panas dengan suhu udara sepanjang tahun berkisar dari 21,7⁰C sampai 34,7⁰C. Selain itu, sebagai daerah beriklim tropis, Kota Balikpapan mempunyai kelembaban udara relatif tinggi dengan rata-rata berkisar antara 82-91%.
Kota Balikpapan memiliki potensi sumber daya alam yang telah ditetapkan dan dapat dilakukan budidaya maupun non budidaya. Budidaya yang dapat dilakukan antara lain pada kawasan wilayah perkotaan dan sebagian kecil adalah wilayah pinggiran dengan kendala limitasi pengelolaan wilayah, kawasan lainnya adalah potensi sumber daya laut dan pantai sesuai dengan kewenangan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah yaitu sepanjang 4 (empat) mil dari garis pantai. Saat ini kawasan tersebut telah dilakukan kegiatan pembangunan oleh pemerintah dan masyarakat guna memenuhi kebutuhan ruang hidup bagi masyarakat sesuai dengan peruntukan wilayah yang telah ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).
Kawasan wilayah perkotaan saat ini sangat dirasakan mengalami tekanan yang berat terhadap daya dukung lingkungan sehubungan dengan tingginya aktivitas pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat, sehingga menimbulkan dampak banjir dan rawan terjadinya tanah longsor.Sedangkan pada kawasan pantai sebagian telah dilakukan penguasaan dan okupasi oleh masyarakat, bilamana tidak dilakukan pengaturan dapat menimbulkan kerusakan pada ekosistem pantai.
Gambaran mengenai luas lahan menurut jenis penggunaan (kawasan budaya dan kawasan non budidaya dapat disampaikan sebagai berikut :
· Kawasan Komersial dengan luas 1.054,36 Ha yang terdiri dari Kawasan Perdagangan dan Jasa serta Kawasan Industri.
· Kawasan Perumahan dan Permukiman dengan luas 3.147,32 Ha.
· Kawasan Wisata dengan luas 34,95 Ha.
· Kawasan Militer dengan luas 120,33 Ha.
· Kawasan Khusus dengan luas 5.156,02 Ha.
· Kawasan Lindung dengan luas 15.175,45 Ha.
· Kawasan Pertanian, Perkebunan dan Perikanan dengan luas 6.460 Ha.
· Kawasan Campuran dengan luas 31.148,43 Ha.

Gambar 1.1
Peta Kota Balikpapan Berdasarkan RTRW 2012-2032
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	Sumber : Perda RTRW Kota Balikpapan 2012-2032
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2. Gambaran Umum Demografis
Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populasi sewaktu-waktu dan dapat dihitung sebagai perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah populasi menggunakan "per waktu unit" untuk pengukuran. Pertumbuhan penduduk yang makin cepat, mendorong pertumbuhan aspek-aspek kehidupan yang meliputi aspek sosial, ekonomi, politik, kebudayaan, dan sebagainya. Perkembangan pendudukan di Kota Balikpapan selama ini menunjukkan peningkatan, dapat dilihat dari jumlah penduduk pada tahun 2011 sebanyak 639.036 jiwa mengalami penurunan menjadi sebanyak 635.199 jiwa pada tahun 2012 dan meningkat secara signifikan pada tahun 2013 menjadi 668.070. Pada tahun 2014 jumlah penduduk mengalami peningkatan menjadi 706.414 jiwa, sehingga Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) Kota Balikpapan pada tahun 2014 adalah 5,74 %.
[bookmark: _Toc225505759]Peningkatan pertumbuhan penduduk ini dikarenakan adanya pemberlakuan elektronik KTP sehingga penduduk pendatang yang sudah membawa surat pindah dari daerah asal langsung dapat didaftarkan sebagai penduduk Kota Balikpapan. Selain itu angka kelahiran juga mengalami peningkatan yang signifikan. Penduduk Kota Balikpapan mendiami wilayah seluas 503,3 km2 sehingga rata-rata kepadatan penduduk pada tahun 2014 adalah 1.403,6 jiwa per km2. Adapun rincian jumlah dan komposisi penduduk Kota Balikpapan dapat diuraikan pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc288401426]Tabel 1.1
Jumlah dan Komposisi Penduduk Kota Balikpapan
Tahun 2014
	Kecamatan
	Luas (Km2)
	Jumlah  ( Jiwa )
	Kepadatan/Km2

	Balikpapan Selatan
	33,93
	145.915
	43

	Balikpapan Kota
	14,02
	  99.905
	71,26

	Balikpapan Barat
	179,95
	104.305
	5,79

	Balikpapan Timur
	132,16
	   81.580
	6,17

	Balikpapan Tengah
	11,07
	119.801
	108,22

	Balikpapan Utara
	132,17
	154.908
	11,72

	Jumlah
	503,3
	706.414
	1140,35


Sumber: Disdukcapil Balikpapan

Penduduk Kota Balikpapan berdasarkan struktur usia dalam kurun waktu 7 (tujuh) tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut.
 
Penduduk Kota Balikpapan Menurut Kelompok Umur (Tanpa WNA)
	Kelompok Umur
	Tahun

	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	0 – 4
	38.213
	40.283
	42.252
	44.794
	35.224
	48.221
	99.589

	5 – 9
	53.920
	55.468
	54.520
	56.657
	57.588
	60.751
	64.021

	10 – 14
	52.445
	53.640
	53.272
	54.923
	56.493
	58.779
	61.338

	15 – 19
	46.140
	47.421
	48.177
	50.551
	52.003
	54.397
	56.785

	20 – 24
	56.410
	55.870
	54.138
	54.529
	53.637
	55.803
	58.613

	25 – 29
	72.724
	72.416
	68.530
	69.030
	65.324
	64.647
	65.392

	30 – 34
	69.466
	72.166
	69.763
	71.954
	71.948
	72.937
	74.942

	35 – 39
	58.346
	60.291
	58.724
	62.548
	62.482
	64.157
	68.007

	40 – 44
	45.592
	48.387
	47.225
	49.609
	51.933
	53.389
	55.991

	45 – 49
	36.916
	38.477
	38.543
	40.722
	40.419
	42.223
	45.103

	50 – 54
	28.269
	29.607
	31.007
	31.387
	33.016
	33.943
	35.582

	55 – 59
	18.666
	21.202
	21.211
	23.253
	23.867
	25.302
	26.613

	60 – 64
	9.702
	11.043
	11.845
	12.878
	14.681
	15.975
	17.947

	65 +
	14.583
	15.591
	15.364
	16.196
	16.584
	17.546
	19.335

	Jumlah
	601.392
	621.862
	614.571
	639.031
	635.199
	668.070
	704.371


Sumber data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Balikpapan

[bookmark: _Toc288400945]3. Kondisi Ekonomi Kota Balikpapan
a. Potensi Unggulan Daerah
Potensi-potensi yang ada dalam suatu wilayah dapat dilihat dari berbagai macam perspektif dan pendekatan. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui potensi unggulan suatu daerah adalah komposisi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir (neto) yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. Salah satu pendekatan dalam menghitung PDRB adalah menggunakan pendekatan produksi yang merupakan jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. Unit-unit produksi tersebut dalam penyajiannya dikelompokkan menjadi 9 lapangan usaha (sektor) dan setiap sektor tersebut dirinci lagi menjadi sub-sub sektor.
PDRB dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan PDRB Atas Dasar Harga Konstan. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang dihasilkan oleh suatu wilayah. Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku menurut sektor menunjukkan struktur perekonomian atau peranan setiap sektor ekonomi dalam suatu daerah. Sektor-sektor ekonomi yang mempunyai peranan besar menunjukkan basis perekonomian suatu daerah. Sementara PDRB Atas Dasar Harga Konstan berguna untuk menunjukkan Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) secara keseluruhan maupun sektoral dari tahun ke tahun. Nilai PDRB yang besar menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang besar pula.
Nilai dan kontribusi sektoral (lapangan usaha) PDRB Kota Balikpapan tahun 2013-2014 dapat dilihat pada tabel berikut.

[bookmark: _Toc288401427]Tabel 1.3
Kontribusi PDRB Kota Balikpapan Tahun 2013-2014
	Lapangan Usaha
	Atas dasar harga konstan
	Atas dasar harga berlaku

	
	(juta Rp)
	(juta Rp)

	
	2013
	2014**
	2013
	2014**

	Pertanian
	492.535,20
	494,200,90
	802.616,67
	834,188,46

	Pertambangan dan Penggalian
	7.895,53
	8,273,97
	35.593,39
	39,256,08

	Industri Pengolahan
	316.769,40
	322,328,69
	612.778,54
	661,042,06

	Listrik , Gas, dan Air Bersih
	208.202,59
	229,171,73
	521.099,23
	577,452,90

	Bangunan
	4.356.023,98
	4,750,832,66
	10.961.496,08
	12,054,516,00

	Perdagangan, Hotel, dan Restauran
	5.003.775,67
	5,251,453,85
	8.302.663,84
	8,911,410,27

	Pengangkutan dan Komunikasi
	 2.737.994,93
	2,923,381,38
	4.155.198,64
	4,622,759,84

	Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan
	573.404,42
	602,961,10
	2.026.001,35
	2,189,185,80

	Jasa-jasa
	529.576,43
	547,560,52
	1.663.837,60
	1,751,496,35

	TOTAL
	14.226.178,16
	15,130,164,80
	29.081.285,34
	31,641,307,76


Sumber: BPS Kota Balikpapan
**) Angka sementara

Di antara sektor–sektor pembentuk PDRB di Kota Balikpapan,bahwa kontribusi sektor Bangunan dan sektor Perdagangan, Hotel dan restoran memberikan kontribusi yang besar bagi pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kota Balikpapan, perkembangan kedua sektor tersebut menunjukan bahwa kota Balikpapan sedang   giat membangun yang mengindikasi meningkatnya pertumbuhan perekonomian di Balikpapan dengan kata lain semakin menggeliatnya perkembangan perekonomian kota .
Dari tabel tersebut dapat dilihat kontribusi dari PDRB Atas dasar harga berlaku pada tahun 2013 bahwa kontribusi sektor bangunan memberikan kontribusi paling besar yaitu sbesar 37,69 %, salah satu sumbangan kontribusi bangunan mengalami peningkatan dari tahun 2012 adalah pelaksanaan pembangunan bandara internasional sepinggan dan mengeliat pembangunan perumahan di kota Balikpapan.
Kontribusi sektor terbesar kedua pada tahun 2013 berdasarkan harga berlaku adalah  sektor perdagangan, hotel, dan restoran merupakan salah satu sektor unggulan Kota Balikpapan. Kontribusi sektor ini terhadap perekonomian Kota Balikpapan pada tahun 2013, sebesar 28,55 % terhadap perekonomian Kota Balikpapan dan mengalami sedikit penurun kontribusi dibanding tahun 2012yang sebesar 29,62%. Sedangkan, kontribusi sektor terbesar ketiga disumbangkan oleh sektor pengangkutan dan komunikasi dimana pada tahun 2013mencapai 14,29%.
Grafik berikut menggambarkan kontribusi sektoral PDRB di Kota Balikpapan selama periode 2012-2013 yang diurut mulai dari nilaikontribusi terbesar (sektor Bangun) hingga nilaikontribusi terkecil (sektor Pertambangan dan Penggalian) dengan menggunakan harga berlaku.

Grafik 
Kontribusi Sektoral PDRB Kota Balikpapan Periode 2012-2013 (Harga Berlaku)





Jika dilihat trend periode yang lebih lama, mulai dari tahun 2008 hingga 2013 terlihat 

bahwa kontribusi sektor Bangunan dan sektor Perdagangan, Hotel dan restoran memberikan kontribusi yang besar bagi pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kota Balikpapan, perkembangan kedua sektor tersebut menunjukan bahwa kota Balikpapan sedang giat membangun yang mengindikasi meningkatnya pertumbuhan perekonomian di Balikpapan dengan kata lain semakin menggeliatnya perkembangan perekonomian kota.
[bookmark: _Ref317877363]Namun jika dilihat perkembangan terakhir di tahun 2008-2013 yang menunjukkan bahwa kontribusi sektor bangunan mengalami peningkatan dan sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran mengalami peningkatan nilai produk domestik  regional bruto dengan pertumbuhan yang mengalami perlambatan, diharapkan sektor ini di masa depan dapat memberikan sumbangsih yang lebih tinggi lagi terhadap perekonomian Kota Balikpapan, hal ini diharapkan sesuai dengan visi Rencana jangka Panjang Kota Balikpapan.
















Grafik 
Trend Kontribusi Sektor  Bangunan dan Perdagangan, Hotel,dan Restoran 
Periode 2009-2013


Dinamika perekonomian yang berkembang saat ini di Kota Balikpapan ialah ekonomi  yang berfokus pada perdagangan, jasa dan industri dengan mengandalkan keahlian, bakat, dan kreativitas sebagai kekayaan intelektual adalah harapan bagi ekonomi nasional ataupun daerah untuk bangkit, bersaing, dan meraih keunggulan dalam ekonomi global. Berkembangnya industri di Kota Balikpapan tidak lepas dari sporting dan keberadaan pendukung  untuk industri berbasis mining, dan menjadikan salah satu  faktor yang memperkuat sektor perdagangan, hotel, dan restoran, serta jasa dan sektor industri pengolahan (tertentu) sebagai potensi unggulan daerah di Kota Balikpapan.
Sektor pariwisata juga merupakan andalan sektor jasa Kota Balikpapan yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian, membangkitkan kunjungan wisatawan, membangkitkan pertumbuhan sektor pembangunan lainnya, serta menghidupkan kembali seni dan budaya tradisional Balikpapan. Balikpapan sebagai pintu gerbang Kalimantan Timur merupakan potensi daya tarik wisata yang tinggi. Dalam lingkup nasional, Kota Balikpapan ditetapkan sebagai kota MICE.
[bookmark: _Toc225505761][bookmark: _Toc288400947]
b.	Pertumbuhan Ekonomi
Kualitas perkembangan pembangunan suatu wilayah salah satunya dapat dilihat dengan tingkat pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi (economic growth) adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Walaupun begitu, pertumbuhan ekonomi bukanlah merupakan tujuan akhir dari pembangunan. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam pembangunan adalah kesejahteraan rakyat seluas-luasnya.
Perkembangan laju pertumbuhan ekonomi (LPE) di Kota Balikpapan selama 5 (lima) tahun terakhir (tahun 2009–2013) menunjukkan peningkatan yang positif, namun terjadi penurunan pada tahun 2013. Jika pada tahun 2009 LPE Kota Balikpapan mencapai 8,78%, pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 7,06%. 
[bookmark: _Toc288401439]Grafik Error! No text of specified style in document..1
Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) Kota Balikpapan 
Tahun 2009–2013 dan Perbandingannya dengan Tingkat Nasional (%)
 (
Rerata-rata 
5,83
) (
Rerata-rata 8
,68
)
		Ket:  	LPE Kota Balikpapan 2009-2013 (Sumber: BPS Kota Balikpapan data diolah ). 
			LPE tahun 2013 merupakan angka proyeksi
				LPE Nasional 2003-2013 (Sumber BPS Pusat  2013).

Tingkat LPE Kota Balikpapan ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan kinerja LPE secara nasional. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Kota Balikpapan relatif lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi ekonomi secara nasional. Selama periode 2009-2013, rerata LPE Kota Balikpapan mencapai 8,86%, sedangkan rata-rata LPE nasional secara periode 2009-2013 hanya berada di kisaran 5,79%.
Selain pertumbuhan ekonomi, perkembangan pembangunan ekonomi dan kesejahteraan rakyat Kota Balikpapan juga perlu dilihat dalam konteks yang lebih luas lagi (multidimensional). Hal ini dikarenakan tingkat pertumbuhan tidak berdiri sendiri dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat secara luas, melainkan saling bertautan (berkorelasi) dengan aspek dan indikator (makro) lainnya. Hal ini berguna untuk dapat melihat kerangka pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, serta kesejahteraan masyarakat secara lebih komprehensif dan holistik.
Tabel berikut menguraikan beberapa indikator makro strategis Kota Balikpapan untuk dapat melihat pembangunan ekonomi dan kesejahteraan rakyat secara lebih luas.
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 Indikator Makro Kota Balikpapan
	No
	Uraian
	Satuan
	Tahun
	

	
	
	
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014**

	1
	IPM
	
	77,86
	78,33
	78,83
	79,38
	79,45
	-

	5
	Angka Harapan Hidup (AHH-o)
	Tahun
	71,95
	72,61
	72,39
	72,61
	72,65
	-

	6
	Angka Melek Hurup (AMH)
	%
	98,37
	98,76
	98,76
	98,86
	99,03
	-

	7
	Paritas Daya Beli
	(Ribu Rp.)
	651,650
	654,780
	657,930
	661,330
	662,540
	-

	8
	Rata-rata Lama Sekolah
	Tahun
	10,05
	10,08
	10,28
	10,46
	10,54
	-

	9
	LPE (Konstan)
	Persen
	8,78
	8,34
	8,61
	8,66
	7,06%
	8,81%

	
	PDRB (Berlaku)
	(Juta Rp.)
	17.467.621,67
	19.997.414,64
	22.882.879,62
	26.399.947,62
	29.081.285,34
	31,641,307,76

	
	PDRB (Konstan)
	(Juta Rp.)
	10.390.239,95
	11.256.798,09
	12.225.720,59
	13.284.049,89
	14.226.178,16
	15,130,164,80

	
	Inflasi
	Persen
	3,67
	7,38
	6,45
	6,41
	8,56
	7,22

	
	Pengangguran (mencari kerja)
	Jiwa
	15.079
	16.152
	16.485
	24.963
	25.666
	-


Sumber: BPS Kota Balikpapan, 2013 data diolah Ket : **) Angka Proyeksi	
	
Berdasarkan data yang diuraikan pada tabel tersebut, secara umum indikator makro ekonomi Kota Balikpapan periode 2009-2014 menunjukkan peningkatan dan pertumbuhan yang cukup signifikan. Hal ini dapat menjadi salah satu indikasi bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat Kota Balikpapan menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya.
Adapun penjelasan singkat data-data pada tabel tersebut adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota Balikpapan yang dapat menunjukkan tingkat pembangunan manusia melalui pengukuran keadaan penduduk menurut usia hidup, pengetahuan, dan hidup layak menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. Jika pada tahun 2011 IPM Kota Balikpapan sebesar 78,85 maka pada tahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 79,45. Peningkatan ini tidak terlepas dari hasil kerja keras para unsur pemerintah, swasta, akademisi, serta masyarakat. Kinerja pembangunan manusia dalam dimensi ekonomi, pendidikan, dan sosial yang diukur melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ini dapat menjadi indikasi bahwa kesejahteraan masyarakat Kota Balikpapan dari waktu ke waktu mengalami peningkatan.
Ukuran yang umum  dipakai untuk mengetahui  status kemajuan  pembangunan manusia adalah indeks pembangunan manusia, indeks ini  adalah  indeks komposit yang dihitung dari  3 (tiga) komponen pilihan dasar yaitu (1) hidup sehat dan umur panjang yang diwakili oleh angka harapan hidup waktu lahir (2) Pendidikan yang diwakili oleh rata-rata tertimbang antara angka melek huruf penduduk usia  dewasa dengan rata-rata pencapaian tingkat pendidikan (rata-rata lama sekolah), dan (3) standar kehidupan layak yang diwakili oleh  PDRB perkapita dan paritas daya beli  perkapita.
Situasi pembangunan manusia dimana bidang  pendidikan yang diwakili dengan angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah berdasarkan tabel diatas  mengalami peningkatan. Indeks pendidikan Kota Balikpapan Salah satu penyebab adanya peningkatan di bidang pendidikan ialah semakin besarnya proporsi anggaran pendidikan, dan adanya kebijakan dan program pengurangan beban masyarakat dalam pembiayaan pendidikan di Kota Balikpapan yang serta  peningkatan aspek kualitas  sumber daya manusia. Untuk mendukung  hal tersebut Pemerintah Kota  Balikpapan meningkatkan  sarana  prasarana  dalam hal  pendidikan, dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi yang  terpenting disertai meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan.
Peningkatan yang serupa juga terjadi di bidang kesehatan. Jika pada tahun 2009 nilai indeks ini berada pada nilai 78,25, pada tahun 2012 meningkat menjadi 79,35 dan pada tahun 2013 menjadi 79,68. Peningkatan ini menunjukkan bahwa derajat kesehatan masyarakat Kota Balikpapan mengalami perbaikan setiap tahunnya. Indeks ekonomi (paritas daya beli) juga mengalami  peningkatan selama periode 2009-2013, dimana pada tahun 2009 sudah berada di kisaran Rp. 651.650 dan tahun 2013 meningkat menjadi Rp. 665.610.
Jika dilakukan komparasi dengan tingkat nasional dan provinsi Kalimantan Timur, perkembangan IPM Kota Balikpapan relatif lebih baik. Pada tingkat nasional, IPM pada tahun 2011  hanya mencapai nilai 71,77 dan meningkat pada tahun 2013 menjadi 73,81.
Hal yang tidak jauh berbeda juga terjadi jika dibandingkan dengan Provinsi Kalimantan Timur. Pada tahun 2009, IPM Provinsi Kalimantan Timur baru mencapai nilai 75,11 dan meningkat menjadi 77,73 pada tahun 2013.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat Kota Balikpapan relatif lebih baik jika dibandingkan dengan Provinsi Kaliman Timur dan Nasional.
Ini memberikan indikasi bahwa potensi yang ada di Kota Balikpapan memiliki keunggulan yang relatif lebih baik dan patut untuk terus dipelihara dan dikembangkan dalam peningkatan pembangunan di segala bidang secara berkelanjutan.
Jika dilihat trend-nya, perkembangan kenaikan IPM Kota Balikpapan juga memiliki kaitan yang erat dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama ini. Beberapa penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa terdapat hubungan timbal balik (two-way relationship) antara modal manusia (human capital) dan pertumbuhan ekonomi. Pertama adalah dari pertumbuhan ekonomi ke pembangunan manusia (human development). Perekonomian (PDRB) mempengaruhi pembangunan manusia, khususnya melalui aktivitas rumah tangga dan pemerintah. Disisi lain, dengan semakin tingginya pembangunan manusia, maka akan mempengaruhi ekonomi melalui peningkatan kemampuan atau kapabilitas masyarakat. Sebagai konsekuensinya akan mengakibatkan peningkatan kreatifitas dan produktivitas masyarakat.
Sebagaimana telah diuraikan di atas, LPE Kota Balikpapan dalam periode 2009-2012 mengalami trend peningkatan, tapi pada tahun 2013 mengalami perlambatan dikarenakan beberapa faktor diantaranya kenaikan BBM, dimana pada tahun 2014 diproyeksi mencapai 6,33%. Besaran perekonomian yang diindikasikan dengan nilai PDRB juga mengalami perkembangan setiap tahunnya. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Kota Balikpapan pada tahun 2009 mencapai Rp.17,46 triliun dan diproyeksikan meningkat menjadi Rp.31,6 triliun pada tahun 2014, atau tumbuh sebesar 80,98%. Jika dihitung menggunakan PDRB Atas Dasar Harga Konstan, pada tahun 2009 nilainya mencapai Rp 10,39 triliun dan diproyeksi  meningkat menjadi Rp 15,1triliun di tahun 2014, atau tumbuh sebesar 45,3%.
Indikasi kesejahteraan masyarakat yang dapat ditunjukkan dengan pendapatan per kapita juga menunjukkan kemajuan yang cukup berarti. Jika pada tahun 2009  pendapatan per kapita baru mencapai Rp 24,03  juta/orang, diproyeksikan pada tahun 2013 mengalami peningkatan yang cukup signifikan menjadi Rp 39,84 juta/orang.
Inflasi Kota Balikpapan pada tahun 2014 adalah sebesar 7,22%. Inflasi ini lebih rendah jika dibandingkan dengan tingkat inflasi secara nasional yang berada di level 8,36% pada tahun 2014. Jika dilihat trend perkembangan tingkat inflasi Kota Balikpapan selama periode 2009-2014 menunjukkan cukup terjadi fluktuasi tiap tahunnya. Pada tataran regional Provinsi Kalimantan Timur, pada tahun 2009 tingkat inflasinya berada di atas Kota Balikpapan, yaitu sebesar 9,65 %
Inflasi Kota Balikpapan di tahun 2014 telah mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2013  sebesar 8,56 %. Komoditas penyumbang  inflasi selama tahun 2014  didominasi  oleh  kelompok administered price  dan juga volatile food, pada kelompok faktoradministered price , kebijakan  pengurangan subsidi BBM serta kenaikan  tarif dasar listrik (TDL) pada tahun 2014 menyebabkan komoditi bensin, angkutan dala kota, dan tarif  listrik masuk dalam komoditas penyumbang  inflasi tebesar selama tahun  2014.
Sementara pada volatile foods masih  besarnya ketergantungan pasokan bahan  pokok dari daerah lain serta meningkatnya distribusi sebagai efek tidak langsung dari meningkatnya harga BBM menyebabkan beberapa komoditas  seperti beras turut memberikan andil yang cukup besar terhadap inflasi kota Balikpapan di tahun 2014.
Inflasi Kota Balikpapan dipengaruhi oleh distribusi, bila distribusi mengalami gangguan terutama kondisi iklim yang kurang baik, serta  sentra produksi mengalami gangguan dapat mengakibatkan pasokon yang masuk ke kota Balikpapan mengalami keterlambatan dikarenakan sebagian besar didatangkan dari luar Balikpapan . 
Kedepannya  tantangan tebesar  inflasi kota Balikpapan adalah tinggi  inflasi bahan makanan (volatile foods), terutama  komoditi beras, daging, ikan dan holtikultura, dalam rangka  menanggulangi permasalahan tersebut pada tahun 2014 melalui Tim Pengendali Inflasi daerah (TPID) kota Balikpapan telah menggalakan kegiatan  ketahanan pangan, melalui  kegiatan rumah pangan lestari, dan menyebarkan informasi melalui Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS).
Jumlah pengangguran/ pencari kerja di Kota Balikpapan dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Jika pada tahun 2012 mencapai 34.773 jiwa, pada tahun 2013 menurun menjadi sebesar 24.963 jiwa dan pada tahun 2014 adalah sebesar 22.564 jiwa. Pengangguran/ pencari kerja  adalah orang yang masuk dalam angkatan kerja (15 tahun keatas) yang sedang mencari pekerjaan,yang mempersiapkan usaha, yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (sebelumnya dikategorikan sebagai bukan angkatan kerja), dan yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja (sebelumnya dikategorikan pekerjaan bekerja), dan pada waktu yang bersamaan mereka tak bekerja (jobless). Trend pengangguran di Kota Balikpapan mengalami penurunan dan diharapkan dapat terus berkurang seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat.
Meningkatnya aktivitas perekonomian pada beberapa sektor perekonomian, mendorong penyerapan tenaga kerja yang lebih besar, terutama pada sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel, dan restoran. Selain itu, dukungan kebijakan pemerintah daerah Kota Balikpapan dalam aspek ketenagakerjaan (pro-job) juga memberikan kontribusi terhadap penurunan tingkat pengangguran yang ada.

D.  DATA ORGANISASI
Dalam rangka melaksanakan urusan wajib dan urusan pilihan yang menjadi kewenangan Pemerintah Daerah, Pemerintah kota Balikpapan membentukOrganisasi Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Balikapapan dengan  rincian SKPD sebagai berikut :
a. Sekretariat Daerah dan Sekretariat DPRD;
b. Inspektorat;
c. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;
d. Badan Lingkungan Hidup;
e. Badan Kepegawaian Daerah;
f. Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana;
g. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;
h. Kantor Arsip dan Perpustakaan;
i. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik;
j. Dinas Daerah :
1) Dinas Pendidikan;
2) Dinas Kesehatan;
3) Dinas Pekerjaan Umum;
4) Dinas Tata Kota dan Perumahan;
5) Dinas Perhubungan; 
6) Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil;
7) Dinas Tenaga Kerja dan Sosial;
8) Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi;
9) Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata;
10) Dinas Pertanian, Kelautan dan Perikanan;
11) Dinas Pendapatan Daerah;
12) Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemakaman;
13) Dinas Pasar.
k. Rumah Sakit Khusus Bersalin Sayang Ibu Kelas B;
l. Satuan Polisi Pamong Praja;
m. Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu;
n. Badan Penanggulangan Bencana Daerah;
o. Rumah Sakit Umum Daerah Balikpapan
p. Kecamatan :
1) Kecamatan Balikpapan Barat;
2) Kecamatan Balikpapan Utara;
3) Kecamatan Balikpapan Tengah;
4) Kecamatan Balikpapan Selatan;
5) Kecamatan Balikpapan Timur;
6) Kecamatan Balikpapan Kota.
q. Kelurahan :
1) Kelurahan Baru Ilir;
2) Kelurahan Baru Ulu;
3) Kelurahan Baru Tengah;
4) Kelurahan Kariangau;
5) Kelurahan Margo Mulyo;
6) Kelurahan Marga Sari;
7) Kelurahan Batu Ampar;
8) Kelurahan Gunung Samarinda;
9) Kelurahan Karang Joang;
10) Kelurahan Muara Rapak;
11) Kelurahan Gunung Sari Ulu;
12) Kelurahan Gunung Sari Ilir;
13) Kelurahan Karang Jati;
14) Kelurahan Sumber Rejo;
15) Kelurahan Karang Rejo;
16) Kelurahan Mekar Sari;
17) Kelurahan Sepinggan;
18) Kelurahan Gunung Bahagia;
19) Kelurahan Damai;
20) Kelurahan Klandasan Ulu;
21) Kelurahan Klandasan Ilir;
22) Kelurahan Prapatan;
23) Kelurahan Telaga Sari;
24) Kelurahan Teritip;
25) Kelurahan Lamaru;
26)  Kelurahan Manggar;
27)  Kelurahan Manggar Baru;
28)  Kelurahan Sungai Nangka;
29)  Kelurahan Sepinggan Baru;
30)  Kelurahan Damai Baru;
31) Kelurahan Damai Bahagia;
32) Kelurahan Graha Indah;
33) Kelurahan Gunung Samarinda Baru;
34) Kelurahan Sepinggan Raya.
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